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Abstract. The transformation of the digital economy has become a significant phenomenon in Indonesia’s
economic development, driven by rapid advances in information and communication technology. The digital
economy is viewed as a strategic instrument to accelerate economic growth, enhance financial inclusion, and
strengthen the competitiveness of business actors, particularly micro, small, and medium enterprises (MSMEs).
This study aims to analyze the transformation of the digital economy in Indonesia by examining its opportunities,
challenges, and impacts on the national economy. The research adopts a qualitative approach using a literature
review method, drawing on relevant national and international academic journals. Data analysis is conducted
through a descriptive-qualitative approach by linking empirical findings with the theoretical frameworks of
innovation economics and endogenous growth theory. The findings indicate that the digital economy offers
substantial opportunities to improve efficiency, productivity, financial inclusion, and the creation of new digital-
based employment. However, the transformation also faces major challenges, including the digital divide, limited
human resource capacity, and issues related to regulation and data security. The implications of this study
highlight the importance of strengthening digital infrastructure, enhancing digital literacy and skills, and
developing adaptive governance frameworks to ensure that the digital economy contributes optimally and
sustainably to Indonesia’s economic development.
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Abstrak. Transformasi ekonomi digital telah menjadi fenomena penting dalam perekonomian Indonesia seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Ekonomi digital dipandang sebagai strategi
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan inklusi keuangan, serta memperkuat daya saing usaha,
khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
ekonomi digital di Indonesia dengan menyoroti peluang, tantangan, serta dampaknya terhadap perekonomian
nasional. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur terhadap berbagai
jurnal nasional dan internasional yang relevan. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan mengaitkan
temuan empiris dan kerangka teori ekonomi inovasi serta pertumbuhan endogen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekonomi digital memberikan peluang besar dalam peningkatan efisiensi, produktivitas, inklusi keuangan,
dan penciptaan lapangan kerja baru. Namun demikian, transformasi ini juga menghadapi tantangan berupa
kesenjangan digital, keterbatasan kualitas sumber daya manusia, serta risiko regulasi dan keamanan data.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan infrastruktur digital, peningkatan literasi dan
keterampilan digital, serta pengembangan kebijakan yang adaptif untuk memastikan ekonomi digital dapat
berkontribusi secara optimal dan berkelanjutan terhadap perekonomian Indonesia.

Kata Kunci: Ekonomi Digital; Inklusi Keuangan; Pertumbuhan Ekonomi; Transformasi Digital; UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Transformasi ekonomi digital telah menjadi fenomena global yang secara signifikan
mengubah struktur dan pola aktivitas ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya internet, big data,
kecerdasan buatan, serta platform digital, telah mendorong pergeseran dari ekonomi
konvensional menuju ekonomi berbasis digital. Di Indonesia, transformasi ekonomi digital
tidak hanya dipandang sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi, tetapi juga sebagai

strategi penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan inklusi keuangan,
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serta memperluas akses pasar bagi pelaku usaha, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM).

Konteks Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk besar dan
tingkat adopsi teknologi digital yang terus meningkat menjadikan ekonomi digital memiliki
potensi yang sangat besar. Laporan berbagai penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
ekonomi digital terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terus mengalami
peningkatan seiring dengan pesatnya pertumbuhan sektor e-commerce, fintech, layanan
berbasis aplikasi, dan ekonomi kreatif digital (Sukmono et al., 2024). Namun demikian, potensi
besar tersebut juga diiringi oleh berbagai tantangan struktural, seperti kesenjangan digital,
keterbatasan kualitas sumber daya manusia (SDM), ketidakmerataan infrastruktur teknologi,
serta isu regulasi dan keamanan data.

Secara teoretis, transformasi ekonomi digital dapat dijelaskan melalui teori ekonomi
inovasi dan teori pertumbuhan endogen. Teori ekonomi inovasi menekankan bahwa adopsi
teknologi baru mampu meningkatkan efisiensi produksi, menurunkan biaya transaksi, serta
menciptakan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar (Schumpeter,
1934). Sementara itu, teori pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa investasi pada teknologi,
pengetahuan, dan kualitas SDM menjadi faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
jangka panjang (Romer, 1990). Dalam konteks ekonomi digital, teknologi digital berperan
sebagai faktor endogen yang memperkuat produktivitas dan daya saing nasional.

Permasalahan utama yang muncul dalam transformasi ekonomi digital di Indonesia
adalah bagaimana memaksimalkan peluang ekonomi digital sekaligus meminimalkan dampak
negatif dan tantangan yang menyertainya. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa
tanpa kesiapan regulasi, literasi digital, dan tata kelola yang baik, transformasi digital justru
dapat memperlebar kesenjangan ekonomi dan sosial (Rahman & Setiawan, 2024). Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji secara komprehensif peluang, tantangan, serta dampak
transformasi ekonomi digital terhadap perekonomian Indonesia dengan menggunakan
pendekatan ilmiah yang sistematis.

Paper ini bertujuan untuk menganalisis transformasi ekonomi digital di Indonesia
dengan menyoroti peluang yang dihasilkan, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya
terhadap perekonomian nasional. Analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif dan menjadi dasar dalam merumuskan strategi kebijakan yang lebih efektif dan

berkelanjutan.
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2. KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan memberikan
ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan acuan serta
landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak tersurat dan

tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review) terhadap berbagai jurnal penelitian nasional dan internasional yang relevan
dengan topik ekonomi digital di Indonesia. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan
penelitian yang bersifat analitis dan konseptual, yaitu untuk memahami fenomena transformasi
ekonomi digital secara mendalam berdasarkan temuan empiris dan teori yang telah
dikembangkan sebelumnya.

Alur penyelesaian penelitian dimulai dengan identifikasi isu dan permasalahan utama
terkait ekonomi digital di Indonesia, dilanjutkan dengan pengumpulan sumber pustaka yang
relevan. Sumber data yang digunakan berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas topik
ekonomi digital, transformasi digital, UMKM digital, fintech, serta dampak ekonomi digital
terhadap pertumbuhan ekonomi (Rahayu & Day, 2024; Yuniarto, 2023). Selanjutnya,
dilakukan proses klasifikasi dan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola,
temuan utama, serta kesenjangan penelitian.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif, yaitu dengan
membandingkan temuan empiris dari berbagai penelitian dengan kerangka teori yang relevan
(Sutanto et al., 2022). Alat analisis yang digunakan bersifat konseptual, meliputi kerangka teori
ekonomi inovasi dan pertumbuhan endogen, serta konsep inklusi digital dan ekonomi berbasis
platform (Putri & Kusnadi, 2021). Sumber pustaka dipilih secara selektif untuk memastikan
validitas dan relevansi, dengan mengutamakan jurnal bereputasi yang membahas konteks
Indonesia atau negara berkembang yang memiliki karakteristik serupa (Nasrudin & Fitri, 2024;
Anwar & Abdullah, 2022; Malik et al., 2021).

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun analisis yang komprehensif dan
sistematis mengenai peluang, tantangan, dan dampak ekonomi digital, serta memastikan

kesesuaian antara permasalahan, metode analisis, dan kesimpulan yang dihasilkan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital di Indonesia
memberikan peluang yang signifikan bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi dan daya saing
nasional. Berbagai penelitian menemukan bahwa digitalisasi sektor ekonomi mampu
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta mendorong inovasi produk
dan layanan (Hasan & Rohmawati, 2025). Sektor e-commerce, misalnya, telah membuka
peluang bagi UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa batasan geografis,
sehingga meningkatkan volume penjualan dan pendapatan.

Selain itu, perkembangan fintech berkontribusi positif terhadap peningkatan inklusi
keuangan masyarakat. Penelitian Rahman dan Setiawan (2024) menunjukkan bahwa layanan
keuangan digital mampu menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani
oleh lembaga keuangan formal, khususnya di daerah pedesaan. Hal ini berdampak pada
peningkatan aktivitas ekonomi lokal dan penguatan basis ekonomi nasional.

Salah satu peluang utama transformasi ekonomi digital di Indonesia adalah penguatan
peran UMKM melalui pemanfaatan platform digital. Digitalisasi memungkinkan UMKM
memperluas jangkauan pasar tanpa dibatasi ruang geografis, sehingga pelaku usaha kecil dapat
bersaing dengan perusahaan besar. E-commerce, media sosial, dan marketplace digital menjadi
sarana efektif untuk meningkatkan penjualan, efisiensi pemasaran, serta inovasi produk.
Penelitian Sukmono, Pratama, dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital oleh UMKM berdampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan produktivitas
usaha, khususnya pada sektor perdagangan dan jasa. Hal ini sejalan dengan temuan Hasan dan
Rohmawati (2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi mendorong lahirnya model bisnis baru
yang lebih adaptif dan inovatif.

Selain UMKM, perkembangan fintech juga menjadi peluang strategis dalam
mendorong inklusi keuangan. Layanan pembayaran digital, pinjaman online, dan dompet
elektronik mampu menjangkau masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani lembaga
keuangan formal. Rahman dan Setiawan (2024) membuktikan bahwa inklusi keuangan digital
berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi lokal dan daya beli masyarakat. Dengan
demikian, ekonomi digital berpotensi menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi
nasional yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Namun, hasil analisis juga mengungkapkan adanya tantangan yang signifikan dalam
proses transformasi ekonomi digital. Kesenjangan digital antarwilayah masih menjadi
permasalahan utama, di mana akses terhadap infrastruktur digital belum merata. Penelitian

Sukmono et al. (2024) menegaskan bahwa ketimpangan akses internet dan rendahnya literasi
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digital menjadi penghambat utama dalam optimalisasi manfaat ekonomi digital, khususnya
bagi UMKM di daerah tertinggal.

Dari sisi dampak, transformasi ekonomi digital memiliki implikasi ganda terhadap
perekonomian. Di satu sisi, digitalisasi meningkatkan produktivitas dan efisiensi, namun di sisi
lain juga menimbulkan risiko disrupsi tenaga kerja akibat otomatisasi dan perubahan kebutuhan
keterampilan. Beberapa penelitian terbaru mencatat bahwa tanpa kebijakan reskilling dan
upskilling yang memadai, transformasi digital berpotensi meningkatkan pengangguran
struktural (Wijaya & Putri, 2023).

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital di
Indonesia memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi sektor industri dan
jasa. Digitalisasi proses bisnis melalui pemanfaatan platform digital, cloud computing, dan
sistem pembayaran elektronik terbukti mampu menurunkan biaya transaksi dan meningkatkan
kecepatan layanan. Penelitian oleh Kurniawan dan Lestari (2023) menemukan bahwa
perusahaan yang mengadopsi teknologi digital secara intensif mengalami peningkatan
produktivitas rata-rata sebesar 15-20 persen dibandingkan perusahaan yang masih
mengandalkan sistem konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa ekonomi digital berperan
sebagai katalis peningkatan efisiensi dan daya saing usaha di Indonesia.

Di balik peluang besar tersebut, transformasi ekonomi digital juga menghadapi
tantangan struktural yang signifikan, terutama kesenjangan digital antarwilayah. Berdasarkan
file, akses terhadap infrastruktur teknologi dan internet masih terkonsentrasi di wilayah
perkotaan, sementara daerah tertinggal mengalami keterbatasan jaringan dan literasi digital.
Kondisi ini menyebabkan manfaat ekonomi digital belum dirasakan secara merata oleh seluruh
lapisan masyarakat.

Sukmono et al. (2024) menegaskan bahwa rendahnya literasi digital UMKM di daerah
menjadi penghambat utama optimalisasi ekonomi digital. Banyak pelaku usaha yang belum
mampu memanfaatkan platform digital secara efektif akibat keterbatasan pengetahuan
teknologi dan sumber daya manusia. Selain itu, tantangan regulasi dan keamanan data juga
semakin kompleks seiring meningkatnya aktivitas ekonomi digital.

Penelitian Aditya dan Wibowo (2025) menemukan bahwa meningkatnya transaksi
digital di Indonesia berbanding lurus dengan risiko kebocoran data dan kejahatan siber.
Lemahnya perlindungan data pribadi berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap sistem digital. Tanpa regulasi yang adaptif dan pengawasan yang kuat, transformasi

ekonomi digital justru dapat memperbesar ketimpangan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu,
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tantangan utama bukan hanya pada aspek teknologi, tetapi juga pada kesiapan institusional dan
tata kelola digital.

Selain itu, transformasi ekonomi digital juga berkontribusi terhadap peningkatan
inklusi ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja baru berbasis digital. Sektor ekonomi
kreatif digital, seperti konten kreator, jasa desain digital, pemasaran daring, dan pengembangan
aplikasi, menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat, khususnya generasi muda.
Studi yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
digital telah mendorong munculnya jenis pekerjaan baru yang lebih fleksibel dan berbasis
keterampilan digital. Namun, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa peluang ini lebih
banyak dinikmati oleh kelompok masyarakat dengan tingkat literasi digital yang memadai,
sehingga memperkuat temuan mengenai adanya kesenjangan manfaat ekonomi digital.

Dari perspektif makroekonomi, ekonomi digital memberikan kontribusi positif
terhadap pertumbuhan PDB nasional. Penelitian oleh Sari dan Nugroho (2024)
mengungkapkan bahwa peningkatan transaksi ekonomi digital berhubungan positif dan
signifikan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama melalui peningkatan konsumsi
rumah tangga dan investasi sektor teknologi. Temuan ini sejalan dengan teori pertumbuhan
endogen yang menempatkan teknologi sebagai faktor utama dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Namun demikian, kontribusi tersebut belum sepenuhnya optimal
karena masih terkonsentrasi di wilayah perkotaan dan pusat-pusat ekonomi.

Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa tantangan regulasi dan keamanan data
menjadi isu penting dalam transformasi ekonomi digital. Penelitian oleh Aditya dan Wibowo
(2025) menunjukkan bahwa meningkatnya aktivitas ekonomi digital di Indonesia diikuti oleh
meningkatnya risiko kebocoran data dan kejahatan siber. Kondisi ini berpotensi menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap platform digital apabila tidak diimbangi dengan
kebijakan perlindungan data yang kuat. Dengan demikian, dampak positif ekonomi digital
terhadap perekonomian nasional sangat bergantung pada kualitas tata kelola dan regulasi yang
diterapkan.

Transformasi ekonomi digital memberikan dampak ganda terhadap perekonomian
Indonesia, baik positif maupun negatif. Dari sisi positif, digitalisasi terbukti meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan daya saing sektor industri dan jasa. Berdasarkan file, perusahaan
yang mengadopsi teknologi digital mampu menurunkan biaya transaksi dan mempercepat
proses bisnis, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, ekonomi digital
juga menciptakan lapangan kerja baru berbasis teknologi, khususnya di sektor ekonomi kreatif

digital. Prasetyo et al. (2024) mencatat bahwa munculnya profesi baru seperti konten kreator,
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digital marketer, dan pengembang aplikasi menjadi sumber pendapatan alternatif bagi generasi
muda.

Namun, dampak negatif juga muncul dalam bentuk disrupsi tenaga kerja. Wijaya dan
Putri (2023) menegaskan bahwa otomatisasi dan digitalisasi berpotensi meningkatkan
pengangguran struktural apabila tidak diimbangi dengan program reskilling dan upskilling.
Dengan demikian, dampak ekonomi digital terhadap perekonomian sangat bergantung pada
kesiapan SDM, kebijakan ketenagakerjaan, dan strategi pemerintah dalam mengelola
perubahan struktural ekonomi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa transformasi
ekonomi digital di Indonesia memberikan dampak ekonomi yang signifikan, baik pada level
mikro maupun makro. Kesesuaian antara permasalahan yang dikaji, metode analisis berbasis
studi literatur, serta hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekonomi digital merupakan
faktor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Namun, optimalisasi dampaknya
memerlukan upaya berkelanjutan dalam penguatan infrastruktur digital, peningkatan literasi
dan keterampilan digital, serta penyempurnaan regulasi yang adaptif terhadap perkembangan

teknologi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat dirangkum bahwa transformasi ekonomi digital di
Indonesia merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Peluang yang dihasilkan
oleh ekonomi digital sangat besar, terutama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
memperluas inklusi keuangan, serta meningkatkan daya saing UMKM. Namun, peluang
tersebut hanya dapat dimaksimalkan apabila diimbangi dengan kesiapan infrastruktur, kualitas
SDM, serta regulasi yang adaptif.

Kesimpulan utama dari pembahasan ini adalah bahwa ekonomi digital telah menjadi
motor penting dalam perekonomian Indonesia, tetapi masih menghadapi berbagai tantangan
yang memerlukan intervensi kebijakan yang terintegrasi. Pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat perlu berkolaborasi dalam membangun ekosistem digital yang inklusif dan
berkelanjutan. Penguatan literasi digital, pemerataan infrastruktur, serta pengembangan
regulasi yang mendukung inovasi tanpa mengabaikan aspek perlindungan konsumen dan
keamanan data menjadi langkah strategis yang perlu diprioritaskan.

Sebagai saran, diperlukan peningkatan investasi pada pendidikan dan pelatihan berbasis
digital untuk meningkatkan kualitas SDM agar mampu beradaptasi dengan perubahan

teknologi. Selain itu, kebijakan afirmatif bagi UMKM digital di daerah tertinggal perlu
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diperkuat guna mengurangi kesenjangan ekonomi digital. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau studi empiris lapangan untuk mengukur secara
lebih akurat dampak ekonomi digital terhadap indikator makroekonomi dan kesejahteraan

masyarakat.
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